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Abstract

This study analyzes the novel Kita Pergi Hari Ini by Ziggy Zesyazeoviennazabrizkie using
Robert Stanton's structural approach to identify the story's facts (plot, characters, setting),
narrative devices (title, point of view, style and tone, symbolism, irony), and themes. This
study also examines the novel's relevance as a teaching material for literary appreciation
at the Senior High School (SMA) level. The method used is descriptive qualitative with
heuristic reading techniques and content analysis. The research data are sourced from the
text of the novel Kita Pergi Hari Ini by Ziggy Zesyazeoviennazabrizkie and strengthened
through relevant literature studies. The results of the study show that this novel has a
complex and meaningful narrative structure, with themes of dark fantasy adventure and
child exploitation conveyed through absurd language style and sharp irony. The novel's
relevance as a teaching material in senior high school lies in its ability to develop critical
thinking, foster empathy, and increase students' literary appreciation of contemporary
social issues. The novel's suitability to the criteria for selecting teaching materials that
emphasize cognitive engagement, personal relevance, and multidimensional experiences
makes this research contribute to the development of innovative literary teaching materials
that are relevant to the needs of students in the modern era.

Abstrak

Penelitian ini menganalisis novel Kita Pergi Hari Ini karya Ziggy Zesyazeoviennazabrizkie
dengan menggunakan pendekatan struktural Robert Stanton untuk mengidentifikasi fakta
cerita (alur, karakter, latar), sarana cerita (judul, sudut pandang, gaya dan tone, simbolisme,
ironi), serta tema. Penelitian ini juga mengkaji relevansi novel tersebut sebagai bahan ajar
apresiasi sastra di tingkat Sekolah Menengah Atas (SMA). Metode yang digunakan adalah
deskriptif kualitatif dengan teknik pembacaan heuristik dan analisis isi. Data penelitian
bersumber dari teks novel Kita Pergi Hari Ini karya Ziggy Zesyazeoviennazabrizkie dan
diperkuat melalui studi pustaka relevan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa novel ini
memiliki struktur naratif yang kompleks dan kaya makna, dengan tema petualangan fantasi
gelap serta eksploitasi anak yang disampaikan melalui gaya bahasa absurd dan ironi yang
tajam. Relevansi novel sebagai bahan ajar di SMA terletak pada kemampuannya
mengembangkan cara berpikir kritis, menumbuhkan empati, seeta meningkatkan apresiasi
sastra siswa terhadap isu-isu sosial kontemporer. Kesesuaian novel dengan kriteria
pemilihan bahan ajar yang menekankan keterlibatan kognitif, relevansi personal, dan
pengalaman multidimensi menjadikan penelitian ini berkontribusi pada pengembangan
bahan ajar sastra yang inovatif dan relevan dengan kebutuhan siswa di era modern.
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PENDAHULUAN

Sastra memegang peranan fundamental dalam pendidikan, tidak hanya sebagai medium
pengembangan kemampuan berbahasa, melainkan juga sebagai sarana penting untuk
menumbuhkan pemikiran kritis, empati, dan kesadaran moral peserta didik (Aisyah et al., 2019).
Melalui interaksi dengan karya sastra, siswa tidak hanya diajak memahami realitas kehidupan,
tetapi juga menelaah nilai-nilai kemanusiaan yang terkandung dalam teks (Nilawijaya &
Awalludin, 2021; Yunita et al., 2019). Tantangan utama dalam pembelajaran apresiasi sastra di
SMA terletak pada pemilihan karya sastra yang relevan dan mampu membangkitkan minat baca
siswa (Purnamasari et al., 2022). Sebagian besar guru masih mengandalkan kutipan atau novel
klasik yang cenderung kurang sesuai dengan pengalaman serta preferensi siswa pada era digital
(Putriani & Firmansyah, 2023; Sitorus et al., 2024).

Novel merupakan salah satu genre sastra yang kaya akan unsur intrinsik sehingga sangat
potensial dijadikan bahan pembelajaran apresiasi sastra (Ainiyah, 2023; Rahma et al., 2025). Novel
Kita Pergi Hari Ini karya Ziggy Zesyazeoviennazabrizkie menawarkan alternatif yang menarik
karena gaya penceritaannya yang segar, absurd, dan penuh fantasi, namun tetap menyisipkan kritik
sosial secara implisit. Keunikan novel tersebut, seperti penggunaan tokoh hewan yang berperilaku
layaknya manusia dan penerapan pembalikan peran, memiliki potensi besar untuk merangsang
kemampuan analisis, memperkaya interpretasi, serta menambah kosakata siswa. Pemilihan karya
sastra yang menantang secara intelektual dan relevan secara emosional maupun sosial sangat
krusial bagi pembaca tingkat lanjut (Idris et al., 2025; Wardani & Fatoni, 2025). Kajian terhadap
novel ini melalui perspektif strukturalisme Robert Stanton menjadi signifikan untuk membongkar
kompleksitas internalnya sekaligus mengevaluasi potensinya sebagai bahan ajar yang efektif.

Konteks perkembangan sastra Indonesia kontemporer, karya Ziggy menonjol melalui
eksperimen naratif dan kritik sosial yang berpadu dengan imajinasi absurd. Novel tersebut
merepresentasikan fenomena unik ketika fantasi gelap digunakan sebagai analogi untuk mengkritik
eksploitasi anak serta kegagalan sistemik perlindungan anak (Hidayah & Zawawi, 2023; Syafitri,
2024). Beberapa penelitian terdahulu telah menelaah kompleksitas struktur naratif novel ini,
namun belum ada kajian komprehensif yang menghubungkan analisis struktural Stanton dengan
relevansi pedagogis di pendidikan menengah (Mulawarman et al., 2021; Parwati et al., 2022).

Studi terbaru menunjukkan kecenderungan analisis struktural yang lebih kontekstual.
Misalnya, Mulawarman et al. (2021) mengaitkan strukturalisme Stanton dengan isu gender dalam
novel Every Night Is Separated. Parwati et al. (2022) mendeskripsikan tema, fakta-fakta cerita, dan
sarana-sarana sastra menggunakan strukturalisme menurut Robert Stanton dalam cerpen. Kajian
yang secara khusus menyoroti novel Kita Pergi Hari Ini dengan pendekatan struktural Robert
Stanton dan secara eksplisit mengaitkannya dengan relevansi pedagogis masih sangat terbatas.
Beberapa penelitian yang memiliki kedekatan tema, seperti Ari et al. (2023) yang membahas
refleksi sosial dan nilai pendidikan karakter dalam novel ini melalui perspektif sosiologi sastra lan
Watt, serta Hidayah & Zawawi (2023) yang mengkaji tindakan sosial tokoh berdasarkan teori Max
Weber, belum menyentuh aspek struktural secara mendalam. Syafitri (2024) menelaah struktur
novel tersebut secara umum, tetapi belum mengintegrasikan analisis struktural Stanton dengan
evaluasi pedagogis. Kekosongan inilah yang menjadi dasar urgensi penelitian ini.
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Tujuan penelitian mencakup aspek teoretis, metodologis, dan praktis. Dari sisi akademis,
penelitian ini bertujuan mengungkap kompleksitas struktur naratif dalam novel Kita Pergi Hari Ini
melalui analisis struktural Robert Stanton sekaligus memperluas kajian strukturalisme dengan
mengintegrasikannya ke dalam konteks pedagogis. Analisis tersebut tidak hanya berfokus pada
identifikasi unsur intrinsik, seperti alur, tokoh, dan latar, tetapi juga pada struktur tersebut
membentuk makna kritis serta relevansinya bagi pembelajaran sastra di SMA. Dari perspektif
kritis, penelitian ini menantang pendekatan konvensional yang memisahkan analisis tekstual dari
aplikasi praktis. Integrasi teori struktural Stanton dengan isu sosial kontemporer, seperti eksploitasi
anak dan ketidakadilan struktural, menunjukkan bahwa karya absurd Ziggy tidak hanya merupakan
eksperimen estetika, melainkan juga medium kritik sosial yang layak diposisikan sebagai bahan
ajar apresiasi sastra.

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan tiga kontribusi utama. Pertama, kontribusi
teoretis berupa pengembangan kerangka strukturalisme Stanton yang diintegrasikan dengan
perspektif sosiologi sastra lan Watt guna mengungkap hubungan antara bentuk naratif dan konteks
sosial. Kedua, kontribusi metodologis berupa penerapan pendekatan hermeneutik ganda, yakni
analisis tekstual dan pedagogis, untuk mengevaluasi karya sastra sebagai bahan ajar. Ketiga,
kontribusi praktis berupa rekomendasi operasional bagi guru dalam memanfaatkan teks sastra
kompleks guna mengembangkan kompetensi literasi kritis siswa (Ainiyah, 2023; Wardani &
Fatoni, 2025).

METODE

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Penelitain kualitatif bertujuan
mengeksplorasi dan memahami makna yang diberikan individu atau kelompok terhadap suatu
fenomena sosial maupun kemanusiaan (Zulfika, 2024). Proses penelitian ini ditandai oleh
pertanyaan yang berkembang, prosedur yang fleksibel, pengumpulan data yang biasanya dilakukan
dalam konteks partisipan, serta analisis data yang secara induktif membangun pola dari hal-hal
spesifik menuju tema umum hingga peneliti memberikan interpretasi atas makna data (Tundreng
& Rofi’1, 2021). Penelitian deskriptif memungkinkan penelitian menggambarkan, menganalisis,
dan menafsirkan unsur-unsur intrinsik novel secara kontekstual, sekaligus menelaah relevansinya
sebagai bahan ajar (Mandarwati et al., 2023).

Prosedur penelitian dimulai dengan tahap pra-analisis, yaitu mengidentifikasi novel Kita
Pergi Hari Ini sebagai objek penelitian dan menghimpun literatur yang relevan mengenai
strukturalisme Robert Stanton serta kajian pemilihan bahan ajar sastra. Selanjutnya dilakukan
analisis struktural terhadap novel dengan menelaah fakta cerita (alur, tokoh, dan latar), sarana cerita
(judul, sudut pandang, gaya dan nada, simbolisme, serta ironi), serta tema, berdasarkan kerangka
teori Robert Stanton. Setelah itu, analisis relevansi pedagogis dilakukan untuk mengkaji potensi
novel sebagai bahan ajar apresiasi sastra di SMA dengan mempertimbangkan kriteria efektivitas
bahan ajar dan tujuan pembelajaran sastra. Tahap akhir berupa interpretasi dan sintesis, yaitu
menghubungkan hasil analisis struktural dan relevansi pedagogis guna menyusun pembahasan
yang komprehensif.

Sumber data utama penelitian adalah teks novel Kita Pergi Hari Ini karya Ziggy
Zesyazeoviennazabrizkie yang terbit pada tahun 2021. Data berupa kata, kalimat, dan paragraf
yang memuat unsur struktural serta tema novel. Data pendukung diperoleh melalui studi pustaka
berupa jurnal ilmiah, buku, dan artikel yang membahas teori strukturalisme Robert Stanton,
apresiasi sastra, serta kriteria pemilihan bahan ajar. Literatur yang digunakan diutamakan terbit
dalam lima tahun terakhir agar tetap relevan dan mutakhir.
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Teknik pengumpulan data dilakukan melalui pembacaan heuristik dan pencatatan.
Pembacaan heuristik dilakukan dengan membaca novel secara berulang dan mendalam untuk
mengidentifikasi, mengklasifikasi, serta memahami unsur intrinsik (alur, tokoh, latar, judul, sudut
pandang, gaya, nada, simbolisme, ironi, dan tema) sesuai teori Stanton. Pembacaan ini juga
menelusuri makna konotatif maupun implisit yang terkandung dalam teks. Sementara itu, teknik
pencatatan digunakan untuk merekam kutipan penting, deskripsi peristiwa, dialog tokoh, maupun
aspek lain yang mendukung analisis struktural, sehingga catatan tersebut menjadi dasar bagi tahap
analisis berikutnya.

Keabsahan data diperkuat melalui triangulasi teori. Landasan teoretis utama adalah
strukturalisme Robert Stanton yang digunakan untuk menganalisis unsur intrinsik novel secara
mendalam dan sistematis. Landasan kedua adalah teori apresiasi sastra dalam pembelajaran yang
menjelaskan karya sastra diinternalisasi dan dihargai oleh siswa dalam konteks pendidikan.
Landasan ketiga adalah teori kriteria pemilihan bahan ajar sastra yang digunakan untuk menilai
kesesuaian novel dengan karakteristik siswa SMA dan tujuan pembelajaran. Triangulasi ini
memungkinkan konfirmasi hasil dari berbagai perspektif sehingga keabsahan interpretasi data
meningkat.

Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis isi dan analisis deskriptif kualitatif
dengan pendekatan hermeneutik. Analisis isi dilakukan untuk mengidentifikasi, mengklasifikasi,
dan mendeskripsikan unsur-unsur fakta cerita (alur, tokoh, latar), sarana cerita (judul, sudut
pandang, gaya dan nada, simbolisme, ironi), serta tema utama (Panambunan et al., 2022). Pola-
pola yang muncul, seperti konflik dominan, karakteristik tokoh, atau fungsi latar, dianalisis secara
sistematis. Pendekatan hermeneutik diterapkan untuk menafsirkan teks novel secara mendalam,
dengan tujuan mengungkap makna tersirat, simbolisme, dan ironi yang tidak tampak pada
pembacaan literal. Interpretasi ini mencakup pemahaman konteks, subteks, serta implikasi filosofis
yang terkandung dalam narasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bagian ini mendeskripsikan hasil analisis novel Kita Pergi Hari Ini karya Ziggy
Zesyazeoviennazabrizkie melalui pendekatan strukturalisme Robert Stanton, dilanjutkan dengan
pembahasan relevansinya sebagai bahan ajar apresiasi sastra di SMA.

Fakta Cerita
Alur

Analisis pertama difokuskan pada alur cerita. Alur merupakan salah satu unsur intrinsik
penting dalam membangun keutuhan karya sastra. Alur dalam novel ini tidak hanya berfungsi
sebagai rangkaian peristiwa, tetapi juga menghadirkan suasana absurd dan fantasi yang sarat makna
simbolis, sehingga mampu menyampaikan kritik sosial dengan cara yang unik. Tahapan alur dalam
novel dibagi menjadi tiga bagian utama, yaitu awal (eksposisi dan komplikasi), tengah (konflik
meningkat), dan akhir (klimaks dan resolusi). Uraian peristiwa utama, kutipan dari novel, serta
fungsi atau implikasi naratifnya disajikan pada tabel 1 berikut.

Tabel 1.
Alur Novel Kita Pergi Hari Ini
No Bagian Alur Peristiwa Utama Kutipan dari Novel Fungsi/Implikasi Naratif

1.  Awal (Eksposisi Gambaran Kota Suara “Yang paling mengerikan Memperkenalkan setting, tokoh
& Komplikasi)  yang dipenuhi anak- adalah anak-anak” (p.3) wutama, dan konflik awal,
anak, orang dewasa Kilas balik Kota Suara membangun ketegangan;
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hidup susah; Bapak makmur (p-4) menandai perpindahan waktu
dan Ibu Mo mencari “Cara Lain” (p.7) absurd
“Cara Lain”; Nona
Gigi muncul
2. Tengah (Konflik Perjalanan ke Kota Kereta Air dari meja Memperkuat konflik utama;
Meningkat) Terapung Kucing sarapan (p.69) menonjolkan fantasi gelap dan
Luar Biasa; Sirkus Kolonel Jagung (p.75) kritik  sosial;  menstimulasi
Sendu; pertunjukan Peniup Api & Peniti Tali refleksi kritis
tragis; menaiki awan  (p.84-87)
Menaiki awan (p.89)

3. Akhir (Klimaks Kota Terapung Kota dari tulang-belulang Memunculkan  klimaks  dan
& Resolusi) mengerikan, Kucing (p.98) resolusi; menegaskan kontras
memakan manusia; Kucing memakan manusia fantasi vs realitas; menguatkan
peternakan manusia; (p.142) kritik sosial; memberikan peluang
kilas balik sejarah Kucing Petugas Sampah analisis simbolik untuk siswa
penindasan; (p.118)

keputusan “pergi hari Kilas balik penindasan

ini”; Fifi hilang; nasib  (p.146-149)

tragis Mi, Ma, Mo “Pergi hari ini” (p.154)
Fifi hilang (p-167)
“Berkurang satu” (p.182)

Berdasarkan tabel 1 di atas, alur novel Kita Pergi Hari Ini tersusun dalam pola campuran
(maju—mundur) yang efektif membangun ketegangan dan kompleksitas naratif. Pada bagian awal,
eksposisi dan komplikasi memperkenalkan Kota Suara, tokoh utama, dan konflik awal melalui
gambaran kehidupan anak-anak dan orang dewasa yang kontras. Kilas balik yang disisipkan
pengarang memberikan konteks sejarah Kota Suara dan menekankan perubahan sosial, sehingga
siswa dapat menganalisis sebab-akibat peristiwa.

Bagian tengah menampilkan konflik yang meningkat melalui perjalanan fantasi ke Kota
Terapung Kucing Luar Biasa dan Sirkus Sendu. Adegan tragis dan fantasi gelap menghadirkan
ironi dan simbolisme yang memicu refleksi kritis terhadap isu sosial, seperti ketidakadilan dan
eksploitasi. Pada bagian akhir, klimaks dan resolusi menegaskan tema utama, yaitu perbedaan
antara fantasi dan realitas serta kritik sosial implisit. Keputusan anak-anak untuk “pergi hari ini”
yang diikuti dengan nasib tragis menambah dimensi dramatis dan memberikan peluang analisis
moral serta simbolik bagi siswa. Dengan demikian, alur campuran ini secara efektif menegaskan
kontras antara fantasi dan realitas, sekaligus menguatkan kritik sosial yang ingin disampaikan
pengarang.

Karakter

Karakter dalam novel Kita Pergi Hari Ini karya Ziggy Zesyazeoviennazabrizkie ditampilkan
dengan kompleksitas psikologis yang unik. Karakter-karakter utama dan pendukung novel ini
dijelaskan berdasarkan sifat/karakteristik, peran naratif, serta makna simbolik maupun sosialnya.
Analisis tersebut disajikan dalam tabel 2 berikut.
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Tabel 2.
Karakter Novel Kita Pergi Hari Ini
No Tokoh Sifat/Karakteristik Peran Naratif Makna Simbolik/Sosial Halaman dalam
Novel
1. Mi Berani, penuh rasa Pemimpin Menunjukkan kepemimpinan (p.15)
ingin tahu kelompok anak-anak menghadapi
tantangan
2. Ma Emosional, rentan Pendamping Melambangkan sisi rapuh dan (p.18)
tokoh utama emosional anak-anak
3. Mo Pendiam, kritis Pengamat, Menunjukkan refleksi kritis  (p.20)
memberikan anak-anak terhadap situasi
perspektif
analitis
4. Fifi & Polos, problematis Anak kembar Memperkaya dinamika (p.22-23)
Fufu pendukung kelompok, simbol
kompleksitas sosial
5. Nona  Awalnya pengasuh, Figur Simbol pengkhianatan, (p.30-35)
Gigi kemudian manipulatif pengasuh /' eksploitasi, dan ketidakadilan
antagonist sosial

Karakter dalam novel Kita Pergi Hari Ini digambarkan dengan kompleksitas yang
melampaui usia mereka, menampilkan sifat kontradiktif yang mencerminkan realitas sosial. Mi,
sebagai tokoh utama, berperan sebagai pemimpin, menunjukkan keberanian dan rasa ingin tahu
yang mendorong jalannya cerita. Ma dan Mo menampilkan sisi emosional dan kritis, memberikan
dimensi psikologis dan perspektif naratif tambahan. Kehadiran Fifi dan Fufu memperkaya
dinamika kelompok dengan sifat polos sekaligus problematis, yang mencerminkan interaksi sosial
anak-anak.

Nona Gigi, meskipun awalnya tampak sebagai pengasuh baik, akhirnya merepresentasikan
pengkhianatan dan eksploitasi, sehingga menjadi simbol ketidakadilan dan penindasan yang lebih
luas. Kombinasi karakter manusia dan hewan antropomorfik memungkinkan siswa untuk menelaah
hubungan individual dengan konteks sosial, menganalisis motif, tindakan, serta implikasi moral
dalam cerita.

Latar

Latar memiliki peranan penting dalam membangun struktur novel Kita Pergi Hari Ini karya
Ziggy Zesyazeoviennazabrizkie. Latar dalam novel ini tidak hanya berfungsi sebagai penanda
tempat dan waktu, tetapi juga membentuk suasana serta mempertegas simbol-simbol sosial yang
dihadirkan pengarang. Keberadaan latar memperkuat nuansa fantasi sekaligus menghadirkan kritik
sosial yang tajam. Aspek latar dapat dibedakan menjadi tiga, yaitu latar tempat, waktu, dan suasana.
Ketiganya membentuk kesatuan yang memperkaya alur dan karakter, serta menegaskan pesan
moral dan simbolik novel. Aspek latar, detail contoh, fungsi naratif, dan kutipan dari teks
ditampilkan pada tabel 3 berikut.

Tabel 3.
Latar Novel Kita Pergi Hari Ini
No Aspek Latar  Detail / Contoh Fungsi Naratif / Simbolik  Kutipan dalam Novel
1.  Tempat Kota Suara, Rumah Merah Menunjukkan kontras dunia (p.4, 6, 20, 76, 79, 98)

No.17, halaman belakang, meja anak-anak vs kekejaman
makan, gerbong Kereta Air, Kota Terapung; mendukung
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tenda Sirkus Sendu, Ibu Kota
Kota Terapung Kucing Luar
Biasa

pembangunan suasana dan
simbol sosial

2. Waktu Hari cerah dan berangin, pagi Menandai pergeseran (p.7, 10, 29, 105)
hari, malam dengan cahaya kronologi non-linear;
bulan membentuk ritme cerita dan
suasana
3.  Suasana Awal: bahagia; Tengah: Memperkuat atmosfer, (p.17,82,84,110, 141,150,
mencekam dan menakutkan menciptakan ironi sosial, 152,167, 172-173)
(Sirkus Sendu, Kota menekankan penderitaan

Terapung); Akhir: sedih setelah

anak-anak

kehilangan Fifi

Latar dalam novel Kita Pergi Hari Ini berfungsi ganda: sebagai penanda tempat dan waktu,
sekaligus membentuk suasana dan simbol sosial. Latar tempat menampilkan kontras yang tajam,
dari Kota Suara yang familiar bagi anak-anak hingga Kota Terapung Kucing Luar Biasa yang
mengerikan, simbol kekejaman dan eksploitasi. Latar waktu tidak mengikuti kronologi linear,
melainkan digambarkan melalui variasi hari, pagi, siang, dan malam, yang memberi dinamika
naratif sekaligus membangun ritme cerita.

Latar suasana bergerak dari bahagia, menegangkan, hingga sedih, selaras dengan
perkembangan alur dan konflik tokoh. Adegan Sirkus Sendu dan Kota Terapung menimbulkan
kesan mencekam, menekankan penderitaan anak-anak sekaligus kritik sosial pengarang. Dengan
demikian, latar dalam novel ini tidak hanya mendukung perkembangan cerita, tetapi juga
mempertegas ironi sosial dan penderitaan anak-anak.

Tema

Tema utama novel Kita Pergi Hari Ini adalah eksploitasi dan pengabaian anak, yang
ditampilkan melalui petualangan fantasi gelap. Anak-anak, yang seharusnya mendapatkan
perlindungan, justru menjadi korban sistem sosial yang gagal. Selain itu, terdapat tema relasi kuasa,
terlihat dari peran Kucing Luar Biasa sebagai simbol penindasan. Kekuasaan yang awalnya
dipegang manusia berbalik menjadi dominasi kucing, menampilkan siklus kekerasan dalam
masyarakat. Melalui tema-tema ini, pengarang mengajak pembaca merenungkan kondisi sosial
nyata dan mempertanyakan nilai-nilai kemanusiaan dalam kehidupan modern. Tema tersebut
memberikan potensi bagi siswa untuk menganalisis kritik sosial dan refleksi moral dalam karya
sastra (Mustomi & Munir, 2018). Dengan mengangkat tema tersebut, pengarang mengajak
pembaca merenungkan kondisi sosial yang nyata serta mempertanyakan nilai-nilai kemanusiaan
dalam kehidupan modern.

Sarana Cerita
Judul

Judul novel Kita Pergi Hari Ini memiliki relevansi kuat sebagai penanda tindakan, waktu,
dan tema besar novel. Frasa ini muncul berulang kali di bagian akhir cerita
(Zezsyazeoviennazabrizkie, 2021), menandakan keputusan kolektif anak-anak untuk melarikan
diri dari bahaya. Judul ini menyiratkan perkembangan karakter dari ketidaktahuan menuju
keberanian memperjuangkan diri. Judul alternatif Tempat-Tempat Indah dalam Mimpi-Mimpi
Anak Baik-Baik menghadirkan ironi karena mengontraskan fantasi awal dengan realitas gelap,
memperkuat nuansa absurditas dan kritik sosial.
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Sudut Pandang

Novel Kita Pergi Hari Ini menggunakan sudut pandang orang ketiga tidak terbatas, narator
memiliki akses penuh terhadap pikiran, perasaan, dan latar belakang seluruh tokoh, baik anak-anak
maupun kucing-kucing. Sudut pandang memberi pemahaman luas mengenai peristiwa dan
motivasi karakter (Pribadi & Iriyansah, 2020; Rahmah & Wijaya, 2023). Narator sesekali
menyisipkan komentar langsung kepada pembaca, menciptakan jarak sekaligus kedekatan unik.
Strategi ini memungkinkan pengarang menghadirkan kompleksitas dinamika antar tokoh,
ketegangan emosional, serta kedalaman konflik, sehingga pembaca dapat lebih mudah terhubung
dengan cerita.

Gaya dan Tone

Gaya bahasa Ziggy Zesyazeoviennazabrizkie ditandai oleh absurditas dan imajinasi khas,
membangun suasana fantastis sekaligus mendorong pembaca berpikir kritis (Hidayah & Zawawi,
2023). Tone yang dominan adalah ironis dan gelap, elemen humor disandingkan dengan situasi
tragis, menghasilkan kontras antara narasi ringan dan tema berat. Contoh: kalimat awal “Yang
paling mengerikan adalah anak-anak” (Zezsyazeoviennazabrizkie, 2021) dan deskripsi Sirkus
Sendu yang membuat orang menangis hingga mati (Zezsyazeoviennazabrizkie, 2021). Unsur
absurditas tampak pada kereta air yang dipimpin jagung dan kucing yang memakan manusia.
Kontras ini memperkuat nuansa ironis sekaligus menegaskan kritik sosial yang terkandung dalam
cerita.

Simbolisme

Aspek simbolisme dalam novel Kita Pergi Hari Ini berperan penting dalam memperdalam
makna cerita. Simbol-simbol yang terdapat dalam novel memperkuat alur sekaligus menyampaikan
kritik sosial mengenai penindasan, pengabaian anak, dan ketidakadilan. Uraian simbolisme beserta
fungsi naratif dan pesan sosialnya disajikan pada tabel 4 berikut.

Tabel 4.
Simbolisme Novel Kita Pergi Hari Ini
No Simbol Fungsi / Makna Naratif Pesan / Makna Sosial Kutipan dari Novel
1. Kucing Luar Biasa Simbol relasi kuasa terbalik Menunjukkan (p-12, 15, 144)
(Nona Gigi) dan  penindasan; awalnya penyalahgunaan
pelindung, kemudian agen kekuasaan dan
eksploitasi ancaman dari pihak
yang seharusnya
melindungi
2. “Cara Lain” Simbol upaya orang tua Menggambarkan (p.6,7,11)
menyingkirkan anak-anak pengabaian anak

akibat tekanan sosial
dan ekonomi

3.  “Lemari dan Laci” Simbol ingatan dan Menunjukkan (p.9, 160)
dalam Kepala pengetahuan perempuan kekuatan dan
Wanita kedalaman  karakter
perempuan
4.  Kota Suara Masyarakat dengan kelebihan Menggambarkan (p-4)
populasi dan  kekurangan tekanan sosial dan
sumber daya konflik  kepentingan

dalam masyarakat
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5. Kota Terapung Tempat penampungan “solusi” Representasi hierarki (p.105)
Kucing Luar Biasa  kejam bagi anak-anak yang sosial yang tidak adil
tidak diinginkan dan siklus penindasan
6.  Sirkus Sendu Tempat orang datang untuk Simbol depresi, (p.82)
menangis dan “membunuh” pelarian  emosional,
perasaan dan mekanisme
koping destruktif

Simbolisme dalam novel Kita Pergi Hari Ini memperkuat tema eksploitasi, pengabaian anak,
dan relasi kuasa. Misalnya, Nona Gigi tidak hanya karakter, tetapi simbol kekuasaan yang
disalahgunakan, sedangkan Kota Terapung Kucing Luar Biasa menegaskan siklus penindasan
sosial. Simbol-simbol lain, seperti “Cara Lain” dan Sirkus Sendu, memberikan lapisan makna
sosial dan psikologis, memungkinkan pembaca untuk merenungkan dampak tindakan dan hierarki
sosial yang ada. Analisis simbol ini penting bagi pembaca, karena mendorong kemampuan untuk
menafsirkan makna tersirat, menilai kritik sosial, dan mengaitkan teks dengan konteks kehidupan
nyata.

Ironi

Ironi menjadi elemen sentral dalam membangun makna cerita Kita Pergi Hari Ini. Banyak
situasi yang tampak lucu atau absurd justru menyimpan kenyataan pahit. Contohnya, Sirkus Sendu
yang seharusnya menjadi ruang hiburan, justru menghadirkan kematian dan kesedihan,
menciptakan kontras dramatis antara ekspektasi dan realitas.

Ironi dramatis tampak ketika pembaca lebih dahulu mengetahui niat jahat Nona Gigi serta
realitas Kota Terapung Kucing Luar Biasa dibandingkan para tokoh anak-anak
(Zezsyazeoviennazabrizkie, 2021). Hal ini memberi ketegangan emosional sekaligus kesempatan
bagi pembaca untuk menganalisis konsekuensi tindakan tokoh. Ironi juga tercermin dari kontras
gaya narasi yang ringan dengan isi cerita yang brutal, seperti deskripsi kucing pemakan manusia
atau tulang anak-anak yang dijadikan bangunan (Zezsyazeoviennazabrizkie, 2021).

Puncak ironi terdapat pada reaksi orang tua yang menyatakan hanya “berkurang satu” anak
setelah kehilangan Fifi, yang menegaskan kritik sosial pengarang terhadap pengabaian dan
ketidakpedulian orang dewasa (Zezsyazeoviennazabrizkie, 2021). Penggunaan ironi semacam ini
menantang pembaca untuk menafsirkan makna di balik absurditas cerita, serta merenungkan
realitas sosial yang disindir (Maspuroh & Pratiwi, 2019; Rahayu & Kurniawan, 2023).

Relevansi Novel Kita Pergi Hari Ini sebagai Bahan Ajar Apresiasi Sastra di SMA

Novel Kita Pergi Hari Ini memiliki relevansi tinggi sebagai bahan ajar apresiasi sastra di
SMA karena memenuhi kriteria pemilihan bahan ajar yang efektif. Pertama, novel ini mampu
mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan analitis siswa. Alur yang bersifat campuran,
karakter yang kompleks, serta simbolisme yang kaya mendorong siswa untuk menganalisis,
menafsirkan, dan mengevaluasi narasi secara mendalam. Kedua, tema yang diangkat memiliki
kedekatan dengan isu-isu kontemporer. Eksploitasi dan pengabaian anak, relasi kuasa, serta
absurditas realitas dalam novel sangat relevan dengan persoalan sosial yang masih terjadi di
masyarakat, seperti kekerasan anak, tekanan ekonomi keluarga, maupun dehumanisasi dalam
sistem sosial. Diskusi kelas dapat diperkaya dengan menghubungkan kisah dalam novel dengan
fenomena nyata tersebut, sehingga memperluas wawasan sekaligus memperkuat konteks sosial
yang dipahami siswa.

531 ©Bahasa: Jurnal Keilmuan Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, 7(2)



Kajian Struktural Robert Stanton dalam......

Ketiga, novel ini berpotensi meningkatkan minat baca serta keterlibatan siswa. Genre fantasi
gelap dengan gaya penceritaan yang unik dan “nyeleneh” khas Ziggy Zesyazeoviennazabrizkie
mampu menarik perhatian siswa SMA yang cenderung mencari bacaan segar dan tidak
konvensional. Karakter anak-anak yang kompleks serta alur petualangan yang menegangkan
menghadirkan pengalaman membaca yang lebih mengasyikkan sekaligus menantang (Fatta &
Mulyawati, 2022; Ma’ruf & Ridwan, 2021). Keempat, novel ini menawarkan pengalaman
multidimensi bagi pembacanya. Dari sisi estetika, siswa dapat mengapresiasi gaya bahasa dan
simbolisme; dari sisi etika, mereka diajak merefleksikan kritik sosial dan nilai kemanusiaan; dan
dari sisi psikologis, mereka dapat memahami perkembangan karakter anak-anak dalam
menghadapi berbagai persoalan.

Kelima, novel ini juga relevan untuk pembentukan karakter dan empati. Melalui pengalaman
tokoh anak-anak yang menghadapi kekejaman serta pengkhianatan, siswa dapat mengembangkan
empati terhadap korban eksploitasi sekaligus menumbuhkan kesadaran moral. Kisah tersebut
berpotensi memicu diskusi kelas mengenai isu keadilan, kemanusiaan, dan tanggung jawab sosial,
yang sangat esensial dalam pendidikan karakter (Aisyah et al., 2019). Keenam, kompleksitas novel
tetap sesuai dengan tingkat kognitif siswa SMA. Meskipun mengandung tema berat, sudut pandang
anak-anak yang polos membuat pesan-pesan tersebut dapat diakses dengan lebih mudah. Dengan
kemampuan berpikir tingkat lanjut, siswa SMA akan tertantang untuk menelaah lapisan-lapisan
makna yang terkandung dalam novel, sejalan dengan kebutuhan pembaca tingkat lanjut
(Puspitasari et al., 2025).

Dengan demikian, Kita Pergi Hari Ini bukan hanya sekadar karya sastra yang menarik,
melainkan juga bahan ajar potensial yang dapat mengasah keterampilan apresiasi sastra, melatih
berpikir kritis, serta menumbuhkan kepekaan sosial siswa SMA secara holistik.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis, dapat disimpulkan bahwa novel Kita Pergi Hari Ini karya Ziggy
Zesyazeoviennazabrizkie menampilkan alur campuran yang efektif, karakter anak-anak dengan
kompleksitas psikologis, serta latar fantasi-absurd yang berfungsi sebagai simbol penguat suasana
dan tema. Novel ini menyoroti isu eksploitasi dan pengabaian anak, serta menghadirkan kritik
sosial melalui gaya bahasa absurd, tone ironis, simbolisme yang kuat, serta ironi dramatis dan
verbal yang menajamkan pesan. Dari perspektif pedagogis, novel ini relevan sebagai bahan ajar
apresiasi sastra di SMA, karena mampu mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan
interpretatif siswa, memicu diskusi tentang isu sosial kontemporer, meningkatkan minat baca
melalui gaya penceritaan unik, serta memberikan pengalaman belajar multidimensi yang mencakup
aspek kognitif, afektif, dan karakter. Dengan demikian, novel Kita Pergi Hari Ini tidak hanya
memiliki nilai estetis, tetapi juga nilai edukatif yang signifikan bagi pembelajaran sastra di tingkat
menengah.
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